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3.1 Sisten

Pengertian sistem dapat terbagi nenjadi dua sesuai
dengan pendekat annya dal am nmendefi ni si kan sistem yaitu
pendekat an pada prosedur dan pada konponen atau el enen.
Menur ut pendekatan sistem pada prosedur, si stem
di defi ni kan nerupakan suatu jaring kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkunpul bersama-
sama untuk nel akukan suatu kegiatan atau tujuan
tertentu. Sedangkan untuk defi ni si sitem nenurut
pendekatan pada konponen/ el enennya sistem adal ah
bagi an-bagi an elemen yang saling berinteraksi dan
saling berhubungan untuk nencapai menbent uk  satu
kesatuan (Astuti, 2013).

Sistem nmemliki beberapa fungsi, nanun fungsi
sistem yang utama adalah nenerima masukan, nengol ah
masukan, dan nmenghasil kan kel uar an. Agar dapat
menj al ankan fungsi ini , sistemakan nem|iki konponen-
konponen input, proses, keluaran dan kontrol untuk

menj am n bahwa semua fungsi dapat berjal an dengan bai k.

a. Karakteristik Sistem

1. Konponen Si sten
Suatu sistem terdiri dari sejunlah konponen yang
sal i ng beri nteraksi, yang artinya sal i ng
bekerjasama nenbentuk suatu kesatuan. Konponen
sistem terdiri dari sunber daya nanusia, sunber
daya perangkat keras, sunber daya perangkat | unak
dan dat a.
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2. Batasan Sisten
Bat asan nerupakan daerah yang nenbatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau

dengan |ingkungan |uarnya. Batasan sistem ini
memungki nkan suatu si ste, di pandang suat u
kesat uan.

3. Li ngkungan Luar Si sten
Li ngkungan luar dari suatu sistem adal ah apapun
di luar batas dari sistem yang |ainnya atau dengan
I i ngkungan | uarnya. Lingkungan |uar sistem dapat
bersifat nengutungkan dan dapat juga bersifat
mer ugi kan sistemtersebut.

4. Penghubung Sistem
Penghubung nerupakan nedai penghubung antara satu
subsi stem dengan subsistem |ainnya. Mel al ui
penghubung ini nmenmungki nkan sunber-sunber daya
mengal ir dari satu sistem ke sistem | ai nnya.

5. Masukan Si sten
Masukan sistem adal ah energi yang dimasukkan ke
dal am sistem Masukan dapat berupa masukan
per awat an dan masukan sinyal .

6. Kel uaran Sisterm
Kel uaran sistem adalah hasil energi yang diolah
dan di kl asi fi kasi kan nmenj adi kel uaran yang ber guna

dan si sa pembuangan.

b. Pengol ah Sisten

Suatu sistem dapat nenpunyai suatu bagi an pengol ah
atau sistem itu sendiri sebagai pengol ahnya.
Pengol ah akan nengubah masukan nenj adi kel uaran.
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c. Sasaran Sistemn

Suat u sistem nenpunyai tujuan atau sasaran. Apabila
suatu sistem tidak nenpunyai sasaran, naka operasi
sistemtidak ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat
menent ukan sekali masukan yang di but uhkan si stem dan
kel uaran yang akan di hasilkan sistem Suatu sistem
di kat akan ber hasi | bil a nmengenai t uj uannya.
(Suli ndawati & Fathoni, 2010)

3.2 Preprocessing Data

Preprocessing Data adalah salah satu faktor
penti ng yang nenpengar uhi keberhasilan pendekatan Data
M ning dan Machine Learning. Umumya, tahap Data
preprocessi ng nerupakan kualitas data. Data yang benar
tetapi tidak |engkap nenyajikannya, naka hasilnya
semakin tidak dapat diandalkan. Selain itu, data
preprocessi ng nencakup banyak tahap seperti penbersihan
data, nengi ntegrasi kan data, data transformasi. Namun,
kinerja terbaik dari data algoritma pra-pengol ahan
di dasarkan pada sifat nmasing-masing set data. deh
karena itu, akan l|lebih baik jika nmemliki netodol og
yang bai k untuk beradaptasi dan untuk nmemlih kinerja
terbai k dari algoritma data preprocessing untuk setiap
set data (Kularbphettong et al., 2010).

Preprocessing data diperlukan karena data rea
yang akan di ol ah adal ah data kotor, tidak |engkap, dan
nmengandung noi se. Kurang | engkapnya nilai pada atri but
dan atribut hanya berisi agregat, data nengandung
kesal ahan atau outlier (keluar konteks) dan tidak
konsi sten dalam penamaan atau kode. Data kotor
di karenakan data yang didapat (data sunber) tidak
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| engkap, tidak ada nilai yang tidak sesuai (valid)
keti ka dat a di kunpul kan dan adanya per bedaan
perti nbangan (saran) pada saat analisis data. Data yang
mengandung noi se bisa berasal dari kesal ahan manusia
keti ka nmemasukan data, sehingga data yang ada tidak
senpurna. Kesal ahan dalam transformasi karena adanya
kerusakan data pada saat pengunpulan data. Data yang
tidak konsisten, karena data dikunpul kan berasal dari
dat a berbagai sunber data. Data yang redundan nerupakan
dat a dupli kasi sehi ngga nenerl ukan penbersi han dat a.

Data preprocessing juga bertanggung jawab untuk
mem ndahkan, nengonpresi, dan normalisasi data nentah
ke dalam format nodul untuk neni ngkat kan ki nerj a
sel anj ut nya (Gsuna & Nagle, 1999). Dalam data
preprocessi ng di perlukan konprehensif penahaman untuk
menentukan jenis hasil dari proses preprocessing
tersebut (Mikhlash & Sitohang, 2007).

Khusus untuk data yang tidak konsisten dapat
di | akukan dengan beberapa cara, yaitu :

1. vanual vyaitu dengan nenncari dan nenperbai ki
data yang tidak konsisten satu persatu.

2. Sem manual, yaitu dengan nmenggunakan bantuan
sistem untuk nendeteksi data yang tidak
konsi sten, | alu nenperbai ki nya secara manual .

3. Gomatis, yaitu dengan nenggunakan bantuan
si stem sepenuhnya dal am nencari dan nenper bai ki
data yang tidak konsisten dengan nenggunakan
proses integrasi data (Han & Kanber, 2006)
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3.3 Pengol ahan Dat a
Pengol ahan data (Data Processing) adalah suatu
kegi atan mani pul asi atau nerubah sinbol seperti huruf
dan angka dengan tujuan neningkatkan nilai gunanya,
sedangkan penrosesan transaksi (transaction processing)
mendeskri psi kan penr osesan data yang dil akukan terhadap
dat a- data bi sni s.
Pengol ahan data nenpunyai enpat tugas utama :
a. Pengunpul an dat a
Saat perusahaan nenyedi akan produk dan jasa ke
| i ngkungan, setiap kegiatan dijelaskan ol eh sebuah
record data. Sistem pengolahan data mengunpul kan
data yang nenjelaskan setiap tindakan interna
perusahaan dan transaksi |ingkungan perusahaan.
b. Mani pul asi data
OQperasi  mani pul asi data yang nengubah data nenjad
i nformasi, neliputi
1. Pengkl asi fi kasi an(C assi fying), nengkl asifikasi kan
data sesuai dengan kegunaan atau darinana data
ber asal

2. Penyortiran (Sorting), record data diatur dengan

cara tertentu berdasarkan nilai kunci yang
di t et apkan.
3. Penghi tungan (Cal cul ating), mengapl i kasi kan

operasi |ogi ka dan matemati ka terhadap data untuk
nmenghasi | kan el enen tanbahan dari dat a.
4. Perangkuman (Sunmari zing), nelakukan penjun ahan
total maupun subtotal dari suatu data item
c. Penyi npanan dat a
Dat a disinpan pada nedia penyinpanan sekunder, dan
dapat dianmbil sewaktu-waktu dibutuhkan. Data saling
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terintegrasi secara |logis hingga nenbentuk database
(Ayul i ana, 2011).

3.4 Levenshtein Distance (Edit Di stance)

Levenshtein Di stance di buat ol eh VI adimr
Levenshtei n pada tahun 1965. Perhitungan edit distance
di dapat kan dari matri ks yang di gunakan unt uk nenghitung
jum ah perbedaan string antara dua string. Perhitungan
jarak antara dua string ini ditentukan dari jum ah
m ni mum operasi perubahan untuk nmenbuat string A
menjadi string B (Inplenentasi Algoritma Levenshtein
D stance dan Metode Enpiris untuk nenanpilkan saran
per bai kan kesal ahan pengeti kan dokunen berbahasa
| ndonesia (Adriyani, et al., 2012).

Ada 3 macam operasi utama yang dapat dil akukan ol eh

algoritma ini yaitu :

1. Operasi Pengubahan Kar akt er
Oper asi pengubahan kar akt er mer upakan  operasi
menukar sebuah  kar akt er dengan  kar akt er lain
contohnya penulis nenuliskan string “yang” menjadi

“yang”. Dalam kasus ini karakter “nf diganti dengan

huruf “n”.

2. Operasi Penanmbahan Kar akt er
Oper asi penanbahan karakter berarti nenanbahkan
karakter ke dalam suatu string. Contohnya string
“kepad” nmenj adi string “kepada”, di | akukan
penanbahan karakter *“a” di akhir string. Penanbahan
karakter tidak hanya dilakukan di akhir kata, nanun
bi as di tanbahkan di awal maupun disisipkan di tengah

string.
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3. Operasi Penghapusan Kar akter
Oper asi penghapusan kar akt er di | akukan unt uk
menghi | angkan karakter dari suatu string. Contohnya

string “barur” kar akt er terakhir di hi | angkan
sehingga nenjadi string “baru”. Pada operasi ini
di | akukan penghapusan karakter “r” (Adriyani, et
al ., 2012).

Algoritma ini berjalan nmulai dari pojok kiri atas
sebuah array dua dinmensi yang telah diisi sejunlah
karakter sring awal dan string target dan diberikan
nilai cost. N lai cost pada ujung kanan bawah nenj adi
nilai edit distance yang nengganbar kan jum ah perbedaan
dua string. Msalnya terdapat dua string yaitu string
asli dan string penbanding String asli (CS) : aku
String penbanding (ST): abu Proses algoritm | evenstein
di st ance adal ah sebagai beri kut:

1. Ji ka panjang CS adalah 0 naka jarak CS ke ST adal ah
panj ang ST dal am contoh di atas berarti bernilai 3.

2. jika panjang ST adalah 0 maka jarak CS ke ST adal ah
panj ang CS dal am contoh di atas berarti bernilai 3.

3. Menbuat matri k dengan ukuran (CS+1) x (ST+1)

la b u
a 1
k 2
u 3

4. Mel akukan pencocokan dengan nel akukan penbandi ngan
dari setiap karakter CS dengan karakter ST. Iterasi
(1,1)

Qr o
N T
w Cc

e S
whNhH O
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5. Jika karakter 1 CS dengan karakter 1 ST sama nmaka
nilai pada cell (1,1) diisi dengan 0 yang nerupakan
nilai matrik (x- 1, y-1)

a b u
ol 2 3
a 110
k 2|1
u 3

I[terasi (1,2)
Ji ka karakter 1 CS dengan karakter 2 ST berbeda
maka nilai cell didapatkan dari nilai terkecil dari:
a.Nilai cell (x-1, y-1) + 1, pada contoh diatas
ni |l ai nya adal ah 2.
b.Nlai cell (x-1, y) + 1, pada contoh diatas
ni | ai nya adal ah 3.
c.Nilai cell (x, y-1) + 1, pada contoh diatas
ni | ai nya adal ah 1.
Maka jarak antara karakter 1 CS dengan karakter 2
ST bernilai 1. Setelah semua proses literasi selesa
maka di dapatkan jarak string asli (CS) dengan string
penbandi ng (ST) pada cell (3,3) adalah sebesar 1 atau
Diff =1 (Junedy.S, 2014).

a b u

ol 2 3

a 110 1 2
k 211 1 2
u 312 2 @

3.5 Basis Data

Basis data adalah dua atau |ebih sinpanan data
dengan elenen-elenen data penghubung, yang dapat
di akses lebih dari satu cara. Basis data dinyatakan
dengan tehni k-tehnik formal dan nanajenmen basis data.

Dari definisi diatas, naka dapat di katakan bahwa basis
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dat a mer upakankunpul an dari dat a yang sal i ng
ber hubungan satu dengan yang |ainnya (I skandar &
Rangkuti, 2008).

Basis data nerepresentasi kunpulan fakta yang
sal ing berhubungan dan disinpan secara bersama, untuk
menenuhi berbagai kebutuhan. Sebuah database nmem i ki
penj el asan terstruktur dari jenis fakta yang tersinpan
di dal am€mmya: penjelasan ini disebut skema. Ada banyak
cara untuk nengorgani sasi skema, atau nenodel kan
struktur database: ini dikenal sebagai database node
atau nodel data. Mddel yang umum di gunakan sekarang
adal ah nodel relasional, yang nenurut istilah yaitu
mewaki I i senua i nformasi dal am bentuk tabel yang saling
ber hubungan di mana setiap tabel terdiri dari baris dan

kol om (definisi yang sebenarnya nenggunakan term nol ogi

mat emati ka). Dalam nodel ini, hubungan antar tabel
di waki li dengan nenggunakan nilai yang sanma antar
t abel .

3.6 Mcrosoft Visual Studi o dan Bahasa Penrograman C#

M crosoft Visual Studio adal ah suatu devel opnment
tool s unt uk menbangun apl i kasi - apl i kasi dal amr
| i ngkungan w ndows. Keunggulan dari Visual Studio
adal ah pada interface desainnya yang nenggunakan |DE
(I ntegrated Devel opnent Envi ronnent) . Ji ka
di t erj emahkan, maka artinya adal ah | i ngkungan
pengenbangan yang terintegrasi.

| DE Vi sual Studi o sudah terintegrasi dengan
konpi | er, . NET, fasilitas debug, fasilitas
pendi stribusian file programyang telah jadi, fasilitas
I ntelinsense (aut oconpl et e noder n) , dan | ai n
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sebagai nya. Para pengenbang sangat di manjakan ol eh
fasiltas yang ada pada |IDE Visual Studio. Visual Studio
Express 2008 nem |iki berbagai kelebihan dilihat dari
hasi| peningkatan performa dari seri Visual Studio
sebelumya (Tansir et al., 2012).

M crosoft visual studio terdiri dari Dberbagai
bahasa penrograman antara lain C++ dan C-Sharp atau
yang | ebih dikenal dengan C#. Dalam sistem ini bahasa
penr ogr aman yang di gunakan adal ah C#. M crosoft nenbuat
C#t seiring dengan penbuatan Franmework .NET. Chief
Architect dalam penbuatan C# adal ah Anders Hejl sberg
yang sebel umya ber peran dal am penbuat an Borl and Del phi
dan Turbo Pascal (Suryanto & Sam yono, 2011).

Bahasa Penrograman C# nerupakan sebuah bahasa
penr ogr aman yang berorientasi objek. Bahasa penrogranan
I ni di buat ber basi skan bahasa C++ yang telah
di pengaruhi ol eh aspek - aspek atau pun fitur bahasa
yang terdapat pada bahasa - bahasa penrograman | ai nnya
seperti Java, Delphi, Visual Basic dan lain - lain
dengan beberapa penyederhanaan (Adelia & Setiawan,
2011). C# nendukung secara penuh konsep pentogranan
berorientasi objek seperti inheritance, polynorphism
encapsul ation dan abstraction. Sel ain penrogranan
berorientasi objek, C# juga nendukung penrogranman
berorientasi konponen, yang nenungkinkan Kkita untuk
menet apkan wunit fungsional (komponen) vyang berdiri
sendiri dan terdokunentasi dengan nenyedi akan sebuah
nodel dengan properties, nethod, events dan netadata
tentang konponen yang di maksud (Wcaksono, et al.,
2014) .
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Bahasa Penrograman C# nenjanjikan produktifitas
dan kenudahan yang ada di Visual Basic dengan kemanpuan
dan fleksibilitas yang ada di C/ C++. Untuk nencapai
produktifitas tinggi I ni konsep- konsep sulit C++
di seder hanakan dan fitur-fitur baru ditanbahkan. Hal
I ni mungkin terasa mrip dengan Java, karena itulah C#
bi sa di anggap sebagai sepupu Java (Suryanto &
Sam yono, 2011). Seperti penrograman Java, C# juga
ti dak menper bol ehkan mul tiple i nheri ntance at au
penggunaan pointer, tetapi C# nenyedi akan gargabe
menory collection pada saat runtine dan pada saat
pengecekan akses nenori. Meskipun bertentangan dengan
penr ogr aman Java, C# tetap nenpertahankan operasi unik
yang terdapat pada bahasa penrograman C++ seperti
over |l oadi ng, enunerations, pre-processor directive,
poi nter (pada unnmanaged/ unsafe code), dan fungs
poi nt er. Seperti hal nya Vi sual Basi c, bahasa
penrograman C# juga dil engkapi dengan properties
(Mukadar, et al., 2014).

Bahasa penrograman C# adalah salah satu dari
banyak bahasa yang bi sa di pakai untuk penrograman . NET.
Kel ebi han ut ana bahasa ini adal ah sintaksnya yang mrip
C, namun Ilebih nudah dan |ebih bersih (Suryanto &
Sam yono, 2011). Karena Bahasa C# nerupakan bahasa
nodi fi kasi dari bahasa C++ dan bahasa VB, naka bahasa
C# nmenpunyai bahasa yang sinpel dan efektif dibanding
bahasa C++ dan VB, sehingga |ebih nudah dal am
mengi nput kan al goritma penrograman. Selain itu bahasa
C# tersebut dapat di conpile nenjadi suatu program
installer yang dapat digunakan di konputer tanpa
menggunakan Vi sual Studio (Jouhari A M et al., 2014).
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3.7 Mcrosoft SQ Server

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah
bahasa yang dipergunakan untuk nengakses data dalam
basis data relasional. Bahasa ini secara de facto
mer upakan bahasa standar yang di gunakan dal am manaj enen
basis data relasional. Saat ini hanpir senua server
basis data yang ada nendukung bahasa i ni unt uk
nmel akukan manaj enen datanya (Adelia & Setiawan, 2011).

SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu Data Definition
Language (DDL) dan Data Manipul ation Language (DW).
| mpl enentasi DDL dan DM. berbeda untuk tiap sistem
manaj enen basis data (SMBD), namun secara umum
I npl enentasi setiap bahasa ini nmemliki bentuk standar

yang ditetapkan ol eh ANSI.
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